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ABSTRAK

Angel Yostika Nainggolan. 2021. “Perbandingan Penggunaan Jenis Face Primer
terhadap Hasil Makeup Pengantin Barat pada
Kulit Wajah Kering”. Skripsi. Jurusan Tata Rias
Dan Kecantikan. Fakultas Pariwisata Dan
Perhotelan. Universitas Negeri Padang

Jenis kulit wajah kering membutuhkan kosmetik dengan kandungan
pelembab untuk memudahkan foundation melekat pada kulit, salah satunya face
primer. Face primer merupakan kosmetik dengan kandungan pelembab yang
diaplikasikan sebelum penggunaan foundation dan berfungsi agar foundation dapat
lebih melekat pada kulit wajah. Penelitian ini bertujuan untuk a) menganalisis hasil
makeup pengantin barat menggunakan face primer gel pada kulit kering, b)
menganalisis hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer cream pada
kulit kering, ¢) menganalisis perbedaan hasil makeup pengantin barat menggunakan
face primer gel dan face primer cream pada kulit kering.

Jenis penelitian ini adalah pre experimental dengan design one-shot case
study. Populasi penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Negeri Padang rentang
umur 19-25 tahun dan memiliki jenis kulit wajah kering dengan sampel sebanyak 4
orang. Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi berupa checklist dengan teknik
analisa data yang digunakan yaitu uji t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil makeup
pengantin barat menggunakan face primer gel nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
indikator ketahanan hasil makeup yaitu 3,57 memiliki kriteria sangat tahan, pada
indikator kehalusan hasil makeup 3,43 memiliki kriteria sangat halus, dan pada
indikator kerataan 3,14 memiliki kriteria rata. Sedangkan pada penggunaan face
primer cream, nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator kehalusan hasil
makeup 3,00 memiliki kriteria halus, dan pada aspek kerataan hasil makeup 2,86
memiliki kriteria rata, dan ketahanan hasil makeup 2,86 memiliki kriteria tahan.
Dan terdapat perbedaan penggunaan face primer gel dan face primer cream
ternadap hasil makeup pengantin barat pada kulit wajah kering pada indikator
ketahanan hasil makeup 0,044 (p<0,05) dan tidak terdapat perbedaan penggunaan
face primer gel dan face primer cream terhadap hasil makeup pengantin barat pada
kulit wajah kering pada indikator kehalusan hasil makeup 0,178 dan kerataan hail
makeup 0,385. Saran sebaiknya menggunakan face primer gel untuk kulit wajah
kering, karena penggunaan face primer gel dapat membuat foundation lebih
melekat sehingga menghasilkan makeup pengantin barat yang halus, rata, dan
tahan.

Kata kunci : Face primer, gel, cream, makeup pengantin barat, kulit wajah
kering



KATA PENGANTAR
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, yang
senantiasa menjadi penopang dan teman terbaik penulis. Hanya karena kebaikan
kasih, karunia, berkat, dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Perbandingan Penggunaan Jenis Face Primer terhadap Hasil

Makeup Pengantin Barat pada Kulit Wajah Kering”.

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan dan arahan
dari berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan

terimakasih kepada:

1. Ibu Dra. Hayatunnufus, M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan semangat kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

2. Ibu Murni Astuti, S.Pd, M.Pd.T selaku Ketua Jurusan Tata Rias dan Kecantikan
sekaligus dosen penguiji I.

3. Ibu Dr. dr. Linda Rosalina, M. Biomed selaku dosen penguji 11.

4. 1bu Dra. Rahmiati, M.Pd, Ph.D selaku dosen pembimbing akademik.

5. Seluruh staf pengajar dan teknisi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang

6. Papa, Mama dan keempat adik tersayang (Gieofadhly Nainggolan, Quein
Veronica Nainggolan, Thasia Yelica Nainggolan dan Grandfica Nainggolan)
yang selalu memberikan do’a, dorongan, semangat dan motivasi kepada penulis

dalam berbagai hal baik terutama dalam penyusunan skripsi ini.



7. Ucapan terimakasih kepada teman-teman seperjuangan yang sudah
memberikan semangat, motivasi, bantuan dan dorongan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Semoga segala bantuan, dorongan, nasehat dan ilmu yang diberikan
mendapat balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. Akhir kata, penulis menyadari
bahwa masih terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Baik dari segi
kelengkapan, bahasa, dan penulisannya. Oleh sebab itu kritikan dan saran yang
membangun dalam penyempurnaan skripsi ini sangat diharapkan. Besar harapan

penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Amin.

Padang, Agustus 2021

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK et i
KATA PENGANTAR ..o i
DAFTAR IS e 0\
DAFTAR GAMBAR ... .o Vi
DAFTAR TABEL......ooo e IX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar Belakang .........cooeoiiiiiiiic e 1
B. Identifikasi Masalah..............ccocoooiiiiiiiiii e 6
C. Pembatasan Masalah............c.ccooiiiiiiiiiiic 7
D. Perumusan Masalah ... 7
E. Tujuan Penelitian ........ccoiiviiiiiiee e 8
F.  Manfaat Penelitian ... 8
BAB Il KERANGKA TEORITIS ..o 10
N G U] =L T SRS 10
1. Makeup Pengantin Barat............ccoccovvevenieninnieic e, 10
2. Pengetahuan tentang Kulit..........cccccooveiieniiie i, 13
3. JeniS-Jenis KU ......oviiii e 14
4. Alat, Bahan dan Kosmetik Makeup Pengantin Barat.................. 19
5. FACE PIIMEN ..o 29
6. Penilaian Perbandingan Penggunaan Face Primer terhadap
Hasil Makeup Pengantin Barat pada Kulit Wajah Kering .......... 37
B. Kerangka Konseptual............ccoceviiieiieiieie e 39



C. HIPOLESIS ...t 40

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN .....oooiiieeee e 41
A. Metode Penelitian ... 41
B. Tempat dan Waktu Penelitian.............cccoveiiiiiieiie e, 42
C. Defenisi Operasional Variabel............c.ccoooiiiiiiiiiiiicceee, 43
D. Variabel Penelitian.........cccoooiiiiiiiiiic e 43
E. Populasi dan Sampel ..o 44
F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data..........c.ccoocvrveiieiinienieniiiennn, 45
G. Instrumentasi Penelitian.............cccoooviiiiiiininei e 47
H. Teknik Analisis Data...........ccccoeiiiiiiiiiicicce e 48
I. Prosedur Penelitian ............ccoeoiiiiiiiiicc e 50
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccoooiiiiiiene. 56
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian .............cccccoovvveiiieiniic e, 56
B. Uji Prasyarat AnaliSis .........cccooeiiiiiiiiiicieieeeeeeee e 66
C. PeMDENASAN. ..ot 68
BAB V PENUTUP ... 73
A, KESIMPUIAN ..o e 73
B. SAIaN ..o 74
DAFTAR PUSTAKA .. 75



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Kuas FOUNGALION...........ccoiiviiiiieiiiicseeese e 20
Gambar 2. Kuas POWET .........ciiiiiiiieieiesiese et 20
Gambar 3. Kuas BIUSH ON.........ccoiiiiiiiee s 20
Gambar 4. Kuas SNading.........cccooueiiiiiiiisiesese e 20
Gambar 5. Kuas KIPaS ........ccoveiiiiiiieie et 20
Gambar 6. Kuas Mata TUMPUL........cccooiiiiiiie e 21
Gambar 7. Kuas PEMDAUTaN..........ccoiiiiiiiescec e 21
Gambar 8. Kuas EYeliNer ... 21
Gambar 9. Spons Riasan Mata............ccccvereiiieieerieeie e 21
Gambar 10. SiSIF ALIS......ociiiiiiiiicee e 21
Gambar 11, KUAS ALIS .....ccuoiiiiiieiii e 22
Gambar 12. Kuas BIDir .........cccoiiiii e, 22
Gambar 13. Kuas CONCRAIET ..........ccceviiiiiieiiiiee e 22
Gambar 14. SPons FOUNALION .......ccveiviiiiiiiiiieiee e 22
Gambar 15. SPoNS BedakK..........ccceiiiiiiiiiiiic e 22
Gambar 16. Peruncing PenSil..........cccooiiiiiiiiiiiiec e 22
Gambar 17. PENCUKUF ALIS .......ccviiiiiiicis e 23
Gambar 18. Penjepit Bulu Mata............ccceveiieiieiece e 23
GaMBAr 19. PINSEL ..ot 23
Gambar 20. GUNLING KECH .........ccveiieececeece e 23
Gambar 21. CULON BUd..........ccooiiiiiiieeeie e 24
GAMDAT 22, TISSUE. ...ttt 24
GaMBAr 23, KAPAS.....c.eeeetiieiiirieeiee et 24

Vi



Gambar 24.
Gambar 25.
Gambar 26.
Gambar 27.
Gambar 28.
Gambar 29.
Gambar 30.
Gambar 31.
Gambar 32.
Gambar 33.
Gambar 34.
Gambar 35.
Gambar 36.
Gambar 37.
Gambar 38.
Gambar 39.
Gambar 40.
Gambar 41.
Gambar 42.
Gambar 43.
Gambar 44.
Gambar 45.
Gambar 46.
Gambar 47.

Gambar 48.

HaIr BanNdO......ccooiviiiiiiiiiieee s 24
(OF 1o o YT TSR PR 24
SCOCh TaPe Mata.......cviiiiiiicier e 25
Bulu Mata PalSu ... 25
MICEHIAr WALET ... 25
Pelembab .........ooiiic 26
Face Primer Gel........ccooiiiiiii s 26
Face Primer Cream.........ccoviiiieiiene e 26
FOUNTALION ... 26
Bedak Tabur ... 27
Bedak Padat...........coovrriiiiieiiee s 27
Blush On Padat..........ccooiiiiiiiiiiiccce e 27
EYEShAdOW........covviicee e 27
EYebrow Pencil .........ccoo i 28
EYEIINET ..o 28
IMASCAIA. ......eeeieiiiie et 28
LIPSEICK 1o 28
LIPGIOSS .. e 28
Lem BUlu Mata.........cccoiiiiiiieiciceseee s 29
Face Primer Gel.......cooiiiiiee e 33
Face Primer Cream. ... s 35
Face Primer CaIr ... 36
Face Primer Ol ... 36
Face Primer MOUSSE .........couiieiiiiieie et 37
Kerangka Konseptual ..........cccceoiieiieiiie e 39

vii


file:///D:/document/KULIAH/WISUDA!%20AMIN!/Primer/proposal/ACC%20SEMPRO/bab%201.docx%23_Toc77565597

Gambar 49. Rancangan Penelitian .............coovieiiiiiinciesisceeeee e

Gambar 50. Distribusi Frekuensi Kehalusan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering

Gambar 51. Distribusi Frekuensi Kerataan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering

Gambar 52. Distribusi Frekuensi Ketahanan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering

Gambar 53. Penggunaan Face Primer Gel terhadap Hasil Makeup Pengantin
Barat pada Kulit wajah Kering Sampel 1 .........cccccoovivevvivennenen.

Gambar 54. Penggunaan Face Primer Gel terhadap Hasil Makeup Pengantin
Barat pada Kulit wajah Kering Sampel 2 .........ccccccovovevvviecnnee.

Gambar 55. Distribusi Frekuensi Kehalusan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Cream (X2) pada Kulit Wajah
[T 1T TSP

Gambar 56. Distribusi Frekuensi Kerataan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Cream (X2) pada Kulit Wajah
T o USSR

Gambar 57. Distribusi Frekuensi Ketahanan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Cream (X2) pada Kulit Wajah
KEIING oottt nneas

Gambar 58. Penggunaan Face Primer Cream terhadap Hasil Makeup
Pengantin Barat pada Kulit wajah Kering Sampel 1 ..................

Gambar 59. Penggunaan Face Primer Cream terhadap Hasil Makeup
Pengantin Barat pada Kulit wajah Kering Sampel 2 ..................

viii

59

60

61

61

62

63

64

65

65


file:///D:/document/KULIAH/WISUDA!%20AMIN!/Primer/proposal/ACC%20SEMPRO/bab%201.docx%23_Toc77565598

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Alat Makeup Pengantin Barat...........ccccccooeiveveiiieiieneec e, 20
Tabel 2. Bahan Makeup Pengantin Barat............cccccovviiinenienine e, 24
Tabel 3. Kosmetik Makeup Pengantin Barat............cccccccveverveneiicneene e, 25
Tabel 4. Instrumentasi Penilaian Checklist...........c.coooiiiiiniiccen, 47
Tabel 5. Persiapan Alal.........c.cooeiiiiiiieiiccseese e 53
Tabel 6. Persiapan Bahan..........cccccviiiiiie i e 53
Tabel 7. Persiapan KOSMELiK...........cccocoeiiiiiiieciece e 53
Tabel 8. Tahap Pelaksanaan...........ccccooeiieiiiieiiene e 54
Tabel 9. Lembar PENilaian ...........ccceoviiiiiiiiiieieeseese s 55
Tabel 10. Deskripsi data penelitian............cccoeoeieiiieniiiiinceec e 57

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kehalusan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering. 58

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kerataan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering.. 59

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Ketahanan Hasil Makeup Pengantin Barat
Menggunakan Face Primer Gel (X1) pada Kulit Wajah Kering.. 60

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kehalusan Hasil Makeup Pengantin Barat
KBIING ettt 62
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kerataan Hasil Makeup Pengantin Barat

KBIING et 63

KBIING ettt 64
Tabel 17.Uji NOrmalitas........ccoovveiviieiieie e 66
Tabel 18.Uji HOMOGENITAS ........ooviiiiriieieieie et 67



Tabel 19. Hasil Analisis Uji t Independent



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
I 00T 01> o 0 SO PR USRS 80
LAMIPITAN 2 . bbbttt 81
LAMPITAN 3 ..ottt e e te et e st e et e e e et e e te e e e e nre s 84
LAMIPITAN 4 ..ottt 91
[ 10 T o] U3 T PP UR PP 98

Xi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah peristiwa indah yang menyatukan dua insan yang
saling mengasihi. Setiap pasangan tentu menginginkan penampilan yang
mengesankan dan mempesona di hari pernikahannya. Hal ini dikarenakan
kedua mempelai akan menjadi pusat perhatian dari setiap individu yang hadir
pada pesta pernikahannya, khususnya kepada mempelai wanita. Seorang
mempelai wanita laksana seorang ratu pada hari pernikahannya. Oleh sebab itu
makeup sangat penting untuk menampilkan kecantikan fisik, sebab tujuan rias
wajah adalah mempercantik diri sehingga pengantin dapat lebih percaya diri.

Pada dasarnya, makeup atau rias wajah bukanlah sesuatu yang asing
bagi semua orang khususnya bagi wanita, sebab rias wajah merupakan aspek
pendukung penampilan dan telah menjadi hal yang dilakukan sehari-hari. Rias
wajah menjadi bentuk seni tersendiri dalam rangkaian mempercantik
penampilan kaum wanita. Rias wajah merupakan kegiatan mengaplikasikan
kosmetik untuk menyempurnakan bagian wajah yang kurang sempurna
sehingga memperoleh suatu keindahan yang diinginkan sebagai rasa percaya
diri kaum wanita (Ulfa, 2020:109). Hakim (2001:117) berpendapat sebagai
berikut.

Rias wajah telah menjadi kebutuhan utama untuk mempercantik diri,

menunjukan jati diri, memperlihatkan sikap profesional atau sekedar

menampilkan karakter lain dari kepribadian serta dapat digunakan untuk

menutupi kekurangan seperti bentuk wajah yang kurang ideal dengan
cara menyamarkan melalui bantuan kosmetik dalam tata rias.



Kusantati (2008:452) menjelaskan rias wajah merupakan seni menghias
wajah dengan teknik makeup tertentu dan bertujuan untuk memperindah serta
mempercantik wajah dengan cara menutupi kekurangan pada wajah sehingga
wajah terlihat fresh. Rias wajah merupakan seni yang bertujuan untuk
mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian yang indah dan
menyamarkan kekurangan pada wajah dengan bantuan kosmetik, alat, dan
bahan yang diperlukan (Rostamailis,2016:172).

Bedasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan rias wajah digunakan
untuk menutupi kekurangan seperti bentuk wajah yang kurang ideal sehingga
membuat tampilan seseorang tampak lebih cantik dan proporsional. Untuk
menghasilkan rias wajah yang cantik dan proporsional dibutuhkan koreksi
wajah atau yang biasa disebut rias wajah korektif. Rias wajah korektif
merupakan riasan dengan menyamarkan bagian wajah yang kurang sempurna
dan menonjolkan bagian yang sempurna (Pramesthi, 2015:93). Rias pengantin
merupakan bagian dari rias wajah korektif yang menampilkan gaya dan seni
sesuai tradisi masing-masing (Jannah, 2016:10).

Makeup pengantin barat merupakan budaya Eropa yang secara bertahap
memasuki dan berkembang di Indonesia. Tata rias pengantin barat menurut
Rahmadani (2020, 9-10) adalah riasan yang bertujuan mengubah penampilan
seorang pengantin  menjadi sempurna menggunakan koreksi wajah
menggunakan alat dan bahan kosmetika dengan riasan natural dan terkesan

alami. Menurut Tresna (2016:420), rias pengantin barat harus memiliki



kekuatan untuk menjadikan wajah calon pengantin menjadi lebih berseri dan
istimewa tetapi tidak menghilangkan kecantikan alami.

Tata rias pengantin barat merupakan riasan yang simple yang
memancarkan kesan anggun dengan permainan dan pembauran warna serta
penerapan koreksi wajah yang dapat membantu menyamarkan kekurangan
sekaligus menonjolkan keunikan wajah (Deddy, 2010: 31). Hal yang sama juga
dikemukakan Tresna (2016:422) yaitu tata rias pengantin barat memiliki
karakteristik simple, soft, elegant, namun tetap mempesona.

Untuk mendapatkan hasil makeup pengantin barat yang sempurna
diperlukan diagnosa kulit wajah sebelum memulai makeup. Hal ini dilakukan
agar dapat menentukan jenis kosmetik yang digunakan sesuai dengan jenis kulit
wajah. Sulistyorini (2020:7-8) menjelaskan jenis kulit wajah dapat dibedakan
sebagai berikut.

Pertama, kulit normal merupakan kondisi kulit paling prima dan
ideal dengan keadaan yang tidak berminyak dan tidak kering
sehingga kelihatan segar, bagus,dan pori-pori hampir tidak
kelihatan. Kedua, kulit kering adalah jenis kulit yang kelenjar lemak
bekerjanya kurang aktif sehingga kulit tampak tidak bercahaya,
kusam, tipis, licin, bersisik halus, serta pori-pori sangat halus dan
tidak jelas. Ketiga, kulit berminyak adalah jenis kulit yang kelenjar-
kelenjar lemaknya bekerja berlebihan sehingga kulit tampak
mengkilat, kulit tebal, pori-pori besar. Keempat, kulit kombinasi
adalah jenis kulit yang bagian tengah (sekitar hidung/dagu) kadang-
kadang berminyak atau normal, sedangkan bagian lainnya normal
atau kering.

Jenis kulit wajah kering merupakan jenis kulit wajah yang rentan
mengalami masalah (Fahma, 2020:28). Santoso (2009:13) menjelaskan kulit

wajah kering sering kali mengganggu dalam berpenampilan sehingga

mengakibatkan ketidaknyamanan akibat rasa minder dan tidak percaya diri.



Jenis kulit wajah kering menyebabkan kosmetik yang akan digunakan pada
kulit wajah akan susah menempel (Hari, 2015:3).

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 21-25 Juli 2021
dengan beberapa klien makeup yang memiliki jenis kulit wajah kering, mereka
mengatakan bahwa makeup yang mereka gunakan sulit untuk menempel dan
sering terjadi crack atau pecah setelah beberapa jam. Kulit kering memerlukan
kosmetik yang dapat memberikan kelembaban. Ningtyas (2017:24-31)
menjelaskan  bahwa kosmetik dengan kandungan pelembab akan
menyeimbangkan kelembaban kulit wajah sehingga proses mengaplikasikan
riasan lebih mudah dan hasil riasan akan lebih tahan lama.

Pemilihan kosmetik yang sesuai dengan jenis kulit wajah serta tahapan
pengaplikasian kosmetik yang benar dapat membantu agar makeup yang
dihasilkan sempurna. Tahapan dalam merias wajah selalu berkembang
beriringan dengan berkembangnya zaman. Alittia (2020:2) menjelaskan bahwa
tahapan rias wajah saat ini mengalami penambahan seperti penggunaan face
primer setelah pelembab, contouring setelah menggunakan alas bedak
(foundation) serta teknik baking setelah contouring. Kesempurnaan dalam rias
wajah dapat diperhatikan berdasarkan beberapa faktor, diantaranya kehalusan,
kerataan, dan ketahanan rias wajah (Fairuz, 2016:2). Agar rias wajah yang
dihasilkan halus dan tahan lama perlu memperhatikan kosmetika yang akan
digunakan, seperti pemilihan face primer.

Face primer merupakan pelembab yang mengandung glycerin dan

silicon sehingga hasil foundation menjadi lebih rata (Morris, 2008:7). Davis



(2008:96) menjelaskan bahwa primer akan memiliki efek pelembab karena
menghambat penguapan air dari sel dan akan menciptakan permukaan yang
lebih rata untuk alas bedak dan kosmetik warna. Berdasarkan tekstur atau
bentuknya, Yustina (2013:34) menyebutkan face primer dibedakan menjadi
face primer berbentuk gel (tekstur jelly), cream (tekstur creamy), cair (tekstur
ringan menyerupai air), oil (tekstur lengket seperti minyak), dan mousse (tekstur
seperti busa). Ellora (2018) berpendapat bahwa face primer berdasarkan
manfaatnya terbagi atas 5 (lima) jenis yaitu sebagai berikut.
Pertama, blurring/pore-minimizing primer digunakan untuk meratakan
tekstur kulit yang kurang merata. Kedua, color-correcting primer
digunakan untuk meratakan warna kulit. Ketiga, mattifying primer
dirancang untuk kulit berminyak dan kombinasi. Digunakan untuk
menahan minyak pada kulit wajah. Keempat, illuminating primer
digunakan untuk membuat kulit tampak halus sekaligus glowing.

Kelima, hydrating primer dirancang khusus untuk kulit kering untuk
melembapkan sekaligus menghaluskan tekstur kulit

Menurut Linda (Wawancara, 23 April 2021) menjelaskan face primer
yang cocok untuk jenis kulit kering adalah face primer berbentuk gel dan cream.
Pada penelitian sebelumnya Andriana (2018:87) mengatakan pada kulit wajah
berminyak penggunaan face primer berbentuk gel memiliki daya lekat yang
bagus untuk menyatukan foundation dengan kulit wajah. Penelitian yang
dilakukan Yustina (2013:35) menjelaskan penggunaan face primer berbentuk
cream dapat menghasilkan riasan yang halus karena pori-pori dan garis halus
pada wajah dapat tersamarkan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2018:7) menjelaskan bahwa face primer dapat membuat kulit lebih
kenyal sehingga mudah menerima foundation dan hasil makeup tidak kering

dan pecah-pecah.



Face primer merupakan kosmetik yang digunakan sebagai base makeup
(under makeup). Yustina (2013: 34) menjelaskan base makeup (under makeup)
adalah alas dasar wajah yang digunakan sebelum pengaplikasian foundation
yang berfungsi memudahkan makeup melekat pada kulit, menstabilkan kondisi
kulit, meratakan warna pada kulit, dan mencegah foundation masuk ke lapisan
dalam kulit. Base makeup dapat juga diartikan sebagai kosmetik persiapan yang
digunakan sebelum pengaplikasian foundation (Andriana, 2018:84).

Melalui permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian penggunaan face primer gel dan face
primer cream terhadap kulit wajah kering. Dalam penelitian ini digunakan
makeup pengantin barat, dikarenakan makeup pengantin barat memiliki
karakteristik makeup yang natural namun tetap menyamarkan kekurangan yang
terdapat pada wajah serta pengantin harus tetap cantik selama proses acara
pernikahan berlangsung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbandingan Penggunaan Jenis Face Primer

terhadap Hasil Makeup Pengantin Barat pada Kulit Wajah Kering”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa
identifikasi permasalahan diantaranya :
1. Kulit wajah kering menyebabkan rasa percaya diri berkurang karena
pengaplikasian kosmetik pada jenis kulit wajah kering susah untuk

menempel.



Pemilihan kosmetik yang tidak sesuai dengan jenis kulit wajah kering
menyebabkan hasil rias wajah tidak rata.

Jenis face primer yang semakin beragam dimungkinkan dapat berpengaruh
terhadap hasil rias wajah pada kulit kering.

Penelitian tentang penggunaan face primer pada kulit wajah kering belum

banyak dilakukan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer gel pada kulit
wajah kering
Hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer cream pada kulit
wajah kering
Perbedaan hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer gel dan

face primer cream pada kulit wajah kering

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer gel
pada kulit wajah kering?
Bagaimanakah hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer

cream pada kulit wajah kering?



3.

Apakah terdapat perbedaan hasil makeup pengantin barat menggunakan

face primer gel dan face primer cream pada kulit wajah kering?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menganalisis hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer gel
pada kulit wajah kering.

Menganalisis hasil makeup pengantin barat menggunakan face primer
cream pada kulit wajah kering.

Menganalisis perbedaan hasil makeup pengantin barat menggunakan face

primer gel dan face primer cream pada kulit wajah kering.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dari itu manfaat penelitian

ini adalah:

1.

Bagi prodi : sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu berkaitan
dengan penggunaan face primer gel dan face primer cream untuk kulit
wajah kering pada makeup pengantin barat.

Bagi penata rias : hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam menggunakan face primer gel dan face primer cream
untuk kulit wajah kering pada makeup pengantin barat.

Bagi peneliti lain : hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang penggunaan face primer gel



dan face primer cream untuk kulit wajah kering pada makeup pengantin
barat.

Bagi mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan : hasil peneletian ini dapat
bermanfaat dalam pemilihan jenis face primer yang tepat untuk jenis kulit
wajah kering serta dapat dijadikan pedoman dalam penelitian tentang
penggunaan face primer terhadap jenis kulit wajah selanjutnya.

Bagi peneliti : sebagai syarat menyelesaikan pendidikan dan merupakan
kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan eksperimen

dalam menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dari perkuliahan.



